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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hajat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagai salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat  ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generasi muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspirasi dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
Ketua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Berbagai Variabel Pemicu Minat Berwirausaha
Para Pewirausaha Muda Di Jawa Timuri

Agus Prianto1 (agustkip@gmail.com)

Abstract

Indonesia faces a major problems related to the development of entrepreneurial spirit of
the young people. To strengthen Indonesia’s competitiveness at the global level, the
strengthening of the entrepreneurial movement should be the main agenda and to be done
consistently. The majority of the Indonesian population is the group of a young people. So,
a systematic effort to cultivate an interest in entrepreneurship of a young people should be
as the main agenda. This study examines various variables that affect the growth of
entrepreneurship intention of the young entrepreneurs in East Java. This study found that
family support is a major factor that strengthens the young entrepreneurs’ intention in
entrepreneurship. The study also shown that entrepreneurship education and social
environment support as an initial trigger which influence the growing interest in
entrepreneurship of the young entrepreneurs. Entrepreneurship education will be affect the
personality of the young entrepreneurs, while enviromental support will be affect the
attitude of the young entrepreneurs. Furthermore, personality and entrepreneurial attitude,
will be influence the growth of interest in entrepreneurship. Based on this study, it is
suggested that entrepreneurship education needs to be done earlier, ranging from primary
education to the higher education; and to be implemented more intensively. Furthermore,
there should be further studies, specifically intended to strengthen entrepreneurship
education and strengthening the role of the environment support which reinforce
entrepreneurship intention.

Keywords: Young entrepreneurs, entrepreneurship intention, family support, environmental
support, entrepreneurship education

Abstrak
Hingga saat ini Indonesia masih menghadapi problem besar berkait dengan
pengembangan minat berwirausaha dari kelompok penduduk usia muda. Untuk
memperkuat perekonomian Indonesia dalam menghadapi persaingan di tingkat global,
maka penguatan gerakan kewirausahaan  harus menjadi agenda utama dan dilakukan
secara  konsisten. Sebagian besar penduduk Indonesia adalah kelompok penduduk usia
muda. Untuk itu perlu ada upaya sistematis untuk menumbuhkan minat berwirausaha pada
kelompok penduduk usia muda. Penelitian ini bermaksud mengkaji berbagai variabel yang
memicu tumbuhnya minat wirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur. Hasil
penelitian menemukan bahwa pemicu utama tumbuhnya minat berwirausaha para
pewirausaha muda berasal dari dukungan keluarga. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan dan dukungan lingkungan sosial menjadi pemicu awal
bagi berkembangnya minat berwirausaha para pewirausaha muda. Pendidikan
kewirausahaan akan mempengaruhi kepribadian para pewirausaha muda, sedangkan
dukungan lingkungan akan mempengaruhi sikap kewirausahaan. Variabel kepribadian dan
sikap kewirausahaan selanjutnya akan mempengaruhi tumbuhnya minat berwirausaha.
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan agar pendidikan kewirausahaan perlu
dilaksanakan sejak dini, mulai dari pendidikan dasar dan terus berlanjut sampai jenjang
pendidikan tinggi. Selanjutnya perlu ada kajian lanjutan yang secara spesifik dimaksudkan
untuk memperkuat pendidikan kewirausahaan dan penguatan peran lingkungan yang
secara langsung dapat menumbuhkan minat berwirausaha.
Kata Kunci: Pewirausaha muda, minat berwirausaha, dukungan keluarga, pendidikan
kewirausahaan.

1Dosen Program Studi Pendidikan Ekonomi, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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Pendahuluan
Indonesia merupakan satu-satunya di negara di kawasan Asia Tenggara yang

masuk dalam kelompok G20, yaitu kelompok negara yang merepresentasikan 90% GDP
global, 80% volume perdagangan internasional, dan 2/3 total jumlah penduduk dunia
(http://ksp.go.id). Dalam satu dekade terakhir, Indonesia mampu mencatatkan angka
pertumbuhan ekonomi tertinggi setelah China dan India. Pada tahun 2016 pertumbuhan
ekonomi Indonesia diprediksi rata-rata mencapai kisaran 5% per tahun. Indonesia juga
sangat diuntungkan karena didukung oleh jumlah penduduk yang mayoritas dalam
kelompok usia produktif. (www.bbc.co.uk/indonesia).

Tingginya angka pertumbuhan ekonomi dan besarnya jumlah penduduk kelompok
usia produktif menjadi kurang bermakna apabila tidak didukung dengan tingkat
produktifitas yang memadai. Kecakapan dan kemampuan mengembangkan kegiatan usaha
dari kelompok usia produktif menjadi penyangga utama dalam mengembangkan
produktifitas nasional. Dengan kata lain, upaya untuk meningkatkan kemampuan
berwirausaha dari kelompok penduduk usia produktif harus dijadikan agenda utama.

Hingga saat ini Indonesia masih menghadapi problem besar berkait dengan dengan
pengembangan semangat berwirausaha dari kelompok penduduk usia produktif. Laporan
Global Entrepreneurship Index 2016 menunjukkan bahwa minat untuk berwirausaha
penduduk Indonesia masih berada di bawah Singapura, Malaysia, dan Thailand . Laporan
GEM (2016) menyatakan bahwa minat untuk berwirausaha penduduk Indonesia berada pada
peringkat 25 (dari 65 negara), dan motivasi untuk berwirausaha berada pada peringkat 34
(dari 65 negara). Lingkungan social sebenarnya sudah memberikan penghargaan yang tinggi
untuk mereka yang mengembangkan semangat berwirausaha. Persepsi masyarakat terhadap
aktifitas wirausaha sebagai pilihan karir yang baik berada pada peringkat 20 (dari 65 negara)
(http://www.gemconsortium.org/country-profile/70).

Global Entrepreneurship Index merupakan parameter yang digunakan untuk
mengukur sikap masyarakat, sumber daya, dan infrastruktur yang membentuk ekosistem
kewirausahaan di sebuah negara. Berbagai parameter ini menggambarkan kualitas
lingkungan yang akan menstimuli berkembangnya semangat berwirausaha. Dengan kata lain,
upaya untuk mengembangkan semangat berwirausaha penduduk usia produktif memerlukan
dukungan yang kuat dari lingkungan sosial, termasuk dukungan kebijakan negara yang
memungkinkan spirit berwirausaha akan dapat tumbuh dan berkembang.

Kajian yang dilakukan oleh Prianto (2015) menunjukkan bahwa ada keterkaitan
antara antara peringkat aktivitas kewirausahaan dengan terbukanya peluang kerja, kualitas
pertumbuhan, dan kualitas aktivitas ekonomi. Laporan The Legatum Prosperity Index 2012
menunjukkan bahwa peringkat kewirausahaan dan peluang kerja Indonesia  berada pada
peringkat 80 (dari 110 negara). Hal ini berdampak perinkat pada kualitas kegiatan ekonomi
dan kualitas pertumbuhan ekonomi Indonesia masing-masing pada posisi ke 44  dan 70 (dari
110 negara), berada di bawah Singapura, Malaysia, Thailand, Vietnam, dan Phillipina. Di
kawasan Asia Tenggara, jumlah pewirausaha Indonesia juga masih berada pada posisi yang
sangat rendah. Data per bulan Mei 2015 menunjukkan jumlah pewirausaha Indonesia sebesar
1,65% dari total penduduk. Bandingkan dengan Singapura (7%), Malaysia (5%), dan
Thailand (4%) (Jumlah Penguasaha Indonesia hanya, 1,65% dalam Republika, 12 Maret
2015). Beban kependudukan Indonesia semakin berat karena jumlah pekerja yang memiliki
kecakapan tinggi hanya 9% dari total tenaga kerja, dan hal ini sekali lagi menempatkan
Indonesia di bawah Singapura, Phillipina, Malaysia, Thailand, dan Vietnam.

Untuk memperkuat perekonomian Indonesia dalam menghadapi persaingan di
tingkat global, maka penguatan gerakan kewirausahaan  harus menjadi agenda utama dan
dilakukan  secara  konsisten. Penguatan kewirausahaan harus menjadi program bersama
antara pemerintah, lembaga pendidikan (mulai dari pendidikan dasar sampai dengan
pendidikan tinggi), dan berbagai lembaga swadya masyarakat; agar terbangun persepsi
yang sama tentang pentingnya lifestyle baru: menjadi pewirausaha. Karena mayoritas
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penduduk Indonesia ada pada kelompok usia muda, maka penguatan spirit berwirausaha
perlu dilakukan sejak dini. Dalam kaitan ini lembaga pendidikan, baik formal maupun
non formal; harus menjadikan kewirausahaan sebagai program utama yang wajib diikuti
oleh peserta didik. Berbagai kajian dan penelitian dan pengembangan tentang
kewirausahaan perlu dilakukan secara masif untuk mendukung lembaga pendidikan dalam
mentransformasikan kewirausahaan sebagai lifestyle bagi kaum muda.

Dalam rangka melahirkan pengusaha-pengusaha baru, Himpunan Pengusaha Muda
Indonesia (HIPMI) telah membentuk sebuah badan otonom sejak 4 tahun yang lalu yang
diberi nama HIPMI Perguruan Tinggi (HIPMI-PT). Beberapa perguruan tinggi di Jawa
Timur sudah tergabung dalam HIPMI-PT. Anggota HIPMI PT adalah para mahasiswa yang
aktif mengikuti perkuliahan, dan sudah memulai kegiatan bisnis. Pada saat ini tercatat
sebanyak 878 mahasiswa di Jawa Timur sebagai anggota HIPMI-PT Jawa Timur
(hipmijatim.or.id). Dibandingkan dengan jumlah mahasiswa di Jawa Timur yang mencapai
ratusan ribu orang, tentu jumlah anggota HIPMI-PT tersebut terbilang sangat kecil. Hal ini
menjadi indikator bahwa para mahasiswa, sebagai kelompok penduduk usia muda yang
terdidik; belum banyak yang tertarik untuk menjadi pewirausaha.

Rendahnya minat kaum muda terdidik untuk menjadi pewirausaha berdampak
langsung pada rendahnya jumlahnya pengusaha muda. Kencenderungan ini berdampak pada
kian besarnya angka pengangguran dari kalangan terdidik. Data BPS tahun 2016
mengungkapkan bahwa jumlah angka pengangguran per Februari 2016 sebanyak 7.02 juta
orang (5,5%). Dilihat dari latar belakang pendidikan, dan dibandingkan dengan periode
sebelumnya maka dapat dikemukakan beberapa data sebagai berikut: Tingkat pengangguran
lulusan SD menurun dari 3.61 menjadi 3,44%; pengangguran lulusan SMP menurun dari
7,14% menjadi 5,76%; pengangguran lulusan SMA menurun dari 8,17% menjadi 6,95%;
pengangguran lulusan SMK menurun dari 9,84% menjadi 9,05%. Sedangkan untuk tingkat
pengangguran lulusan perguruan tinggi angka pengangguran justru meningkat dari 5,34%
menjadi 6,22%. Pengangguran terdidik menjadi problem besar di Indonesia.
(https://m.tempo.co/read/news/2016/05/04/173768481/bps-pengangguran-terbuka-di-
indonesia-capai-7-02-juta-orang).

Hal ini menjadi tantangan besar bagi lembaga pendidikan tinggi untuk
mempersiapkan para mahasiswanya agar kelak mampu berwirausaha. Zimmerer (2002)
menyatakan bahwa lembaga pendidikan tinggi harus mengambil peran dan tanggung jawab
untuk menyelenggarakan pendidikan kewirausahaan. Kemenristek Dikti dalam kurun waktu
10 tahun terakhir juga sudah menggulirkan program Co-operative Academic Education atau
Program Belajar Bekerja Terpadu, yang salah satu targetnya adalah mendorong mahasiswa
agar memiliki ketertarikan untuk menjadi pewirausaha. Melalui pendidikan kewirausahaan
itu diharapkan para lulusan pendidikan tinggi akan termotivasi untuk berkarir sebagai
pewirausaha.

Kecilnya jumlah pengusaha muda dan jumlah mahasiswa yang berwirausaha,
sebagaimana terungkap pada jumlah anggota HIPMI-PT Jawa Timur; menjadi tantangan
besar bagi pengembangan gerakan kewirausahaan nasional. Padahal, sebagaimana
diungkapkan oleh The European Commission (2003a) bahwa kuatnya budaya wirausaha
pada suatu bangsa akan menentukan kekuatan daya saing bangsa. Kajian yang dilakukan
oleh Carree, Van Stel, Thurik, and Wennekers (2001) menyimpulkan bahwa kelangsungan
pertumbuhan ekonomi akan sangat ditentukan oleh berkembangnya kegiatan berwirausaha.
Wennekers and Thurik (1999) menyatakan bahwa kegiatan wirausaha merupakan mesin
pertumbuhan ekonomi. Singkatnya, untuk menjamin kelangsungan kegiatan ekonomi pada
sebuah negara, maka penguatan budaya wirausaha adalah merupakan condition sine qua non.
Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi berbagai
variabel yang diprediksi dapat menumbuhkan minat kaum muda, khususnya dari kalangan
mahasiswa untuk menjadi pewirausaha. Hasil kajian ini diharapkan dapat digunakan untuk
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memperkuat pengembangan kewirausahaan di kalangan mahasiswa dan mendukung program
pembudayaan kewirausahaan bagi kelompok penduduk usia muda.

Kajian Pustaka
Pengembangan kewirausahaan di kalangan mahasiswa memiliki nilai strategis untuk

peningkatan kualitas kegiatan ekonomi masyarakat. Pengembangan kewirausahaan di
kalangan mahasiswa juga dapat digunakan untuk menekan tingkat pengangguran di kalangan
kaum terdidik. Untuk menekan angka pengangguran terdidik, maka lembaga pendidikan
tinggi harus memperkuat pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan. Penguatan pembelajaran
kewirausahaan dapat dilakukan dengan menyeimbangkan kajian teori dan praktek
kewirausahaan, sehingga para mahasiswa akan memperoleh pengalaman bagaimana
menjalankan kegiatan usaha (Wu & Wu, 2008).

Pembelajaran kewirausahaan yang efektif akan ditandai dengan tumbuhnya
ketertarikan, keinginan, minat, dan dorongan dari dalam diri mahasiswa untuk menjalankan
kegiatan usaha. Penguatan budaya wirausaha harus dilakukan dengan mengkaji tentang
berbagai faktor yang dapat mendorong tumbuhnya minat berwirausaha (Krueger, Reilly, &
Carsrud, 2000). Peterman & Kennedy (2003) mengkaji minat berwirausaha dengan
menggunakan teori sikap dan perilaku, teori tentang self efficacy, sebagaimana juga dikaji
oleh Ajzen (1991) dan the social learning theory, sebagaimana dikembangkan oleh Bandura
(1997).

Minat untuk berwirausaha berkaitan dengan dimensi psikologis. Krueger et al.
(2000) menyatakan bahwa minat merupakan faktor utama dari berbagai perilaku yang
direncanakan. Dengan demikian jika saat ini seseorang belum terlibat dalam kegiatan
kewirausahaan, dan ia berminat untuk terlibat didalamnya; maka aktifitas kewirausahaan
bagi orang tersebut termasuk dalam kategori perilaku yang direncanakan. Ajzen (1991)
merupakan pengkaji pertama tentang perilaku yang direncanakan (Theory of Planned
Behaviour, TPB). Melalui TPB, kita mendapatkan penjelasan bagaimana mengubah perilaku
seseorang. Perhatian utama dari TPB adalah minat yang mendorong seseorang untuk
berperilaku tertentu. Dengan demikian bila seseorang memiliki minat yang kuat terhadap hal
tertentu, maka hal itu akan memberikan dorongan yang kuat kepada seseorang untuk
beraktifitas pada bidang tersebut.

Ajzen (1991) menjelaskan tiga faktor penting yang akan mengubah minat menjadi
perilaku actual. Pertama, keyakinan dan sikap seseorang yang akan mendorongnya untuk
berperilaku tertentu. Krueger et al. (2000) memberikan contoh seorang mahasiswa yang
memiliki sikap positip terhadap kewirausahaan karena kedua orang tuanya berprofesi
sebagai pewirausaha. Kedua, faktor sosial dalam kontek norma subjektif yang dikembangkan
individu. Faktor ini merujuk pada tekanan yang harus dihadapi individu dari lingkungan
sosialnya untuk berperilaku atau tidak berperilaku. Misalnya, apabila seseorang memiliki
pengalaman dan pandangan negatif tentang kewirausahaan maka mereka akan memberikan
larangan kepada keluarganya untuk tidak terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Ketiga,
faktor pengendalian perilaku. Seseorang akan menyadari bahwa perilakunya tentang
kewirausahaan tidak hanya digerakkan oleh minat, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana
penilian dirinya tentang berbagai hambatan yang harus dihadapi untuk terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan.

Autio et al., (1997) telah berhasil menguji TPB, dan hasil kajiannya menyimpulkan
bahwa sikap seseorang tentang hal tertentu memberikan kontribusi bagi tumbuhnya minat
pada bidang tersebut sebesar 50%, dan minat memberikan kontribusi terhadap keterlibatan
seseorang pada bidang tertentu sebesar 30%.  Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
minat memegang peranan penting bagi terbentuknya perilaku. Bila kita ingin mendorong
seseorang untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, maka hal penting yang harus
dijawab adalah apakah seseorang sudah memiliki minat dalam bidang kewirausahaan.
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Para ahli lain yang terlebih dahulu mengkaji tentang berbagai faktor pemicu minat
wirausaha adalah Krueger (1993), Davidsson (1995), Autio et al. (1997), dan Kruger (2000).
Kajian yang dilakukan oleh Krueger (1993) menyimpulkan bahwa minat untuk berwirausaha
ditentukan oleh harapan untuk berhasil, penilaian kelayakan terhadap kegiatan usaha yang
akan diikutinya, dan kecondongan untuk melaksanakan kegiatan usaha. Davidsson (1995)
mengembangkan model yang memicu minat wirausaha, yang disebut dengan economic-
psychological model yang mendorong minat seseorang untuk memulai kegiatan usaha.
Model yang dikembangkan Davidsson (1995) kemudian diuji oleh Autio et al. (1997) pada
sekelompok mahasiswa. Hasil pengujian model oleh Autio et al. (1997) menunjukkan bahwa
berbagai harapan individu, perhatian, dan keyakinan merupakan faktor internal yang
mendorong tumbuhnya minat wirausaha.  Kruger (2000) menjelaskan tentang pentingnya
rasa percaya diri yang akan mempengaruhi minat seseorang dalam kegiatan kewirausahaan.
Artinya, apabila seseorang merasa memiliki kemampuan dalam bidang kewirausahaan, maka
ia akan percaya diri untuk terlibat didalamnya; dan hal itu diyakini akan menumbuhkan
minat dalam kegiatan kewirausahaan.

Kajian yang dilakukan oleh Steward, et.al (1998) mengungkapkan bahwa dorongan
seseorang untuk berwirausaha dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal, dan faktor
kontekstual. Nishanta (2008), Krueger et al., (2000),  dan Bird and Jelinek (1988)
menjelaskan beberapa faktor internal yang terbukti mempengaruhi dorongan berwirausaha
meliputi: kemampuan individu, karakter individu,  persepsi tentang kewirausahaan,
kemandirian, faktor sosial ekonomi dan demografi yang mencakup usia, jenis kelamin,
pengalaman, latar belakang pendidikan, dan latar belakang keluarga. Sedangkan faktor
ekternal dan kontekstual yang mempengaruhi minat wirausaha adalah dukungan kebijakan
pemerintah, peluang pasar, dukungan lingkungan usaha, penghargaan sosial, pengalaman
usaha, dan kegiatan pendidikan dan latihan bidang kewirausahaan (Gorman, et.al., 1997;
Rasheed, 2000; Gerry, et.al.,2008; Gurbuz & Aykol, 2008).

Aszen (1991) menjelaskan karakter individu yang mempengaruhi dorongan
berwirausaha adalah sikap proaktif dan keberanian mengambil resiko. Autio, et.al. (1997)
menjelaskan beberapa faktor internal yang menumbuhkan kewirausahaan, yaitu harapan-
harapan individu, perhatian dan keyakinan, dan keinginan untuk memiliki pengaruh yang
kuat dalam kehidupan sosial. Sedangkan faktor eksternal dan kontekstual mencakup peluang
pasar dan berbagai regulasi yang mendukung kegiatan usaha.

Kajian yang dilakukan oleh Frazier & Niehm (2008) menjelaskan bahwa lingkungan
keluarga berpengaruh kuat terhadap tumbuhnya minat berwirausaha. Para orang tua yang
berprofesi sebagai pewirausaha memberikan dampak kuat bagi tumbuhnya minat
berwirausaha pada anggota keluarganya. Selanjutnya diungkapkan oleh  Frazier & Niehm
(2008) bahwa pendidikan dan latihan dalam bidang kewirausahaan yang diikuti seseorang
juga akan mempengaruhi tumbuhnya minat berwirausaha.

Pengembangan minat berwirausaha dapat mencakup dua elemen, yaitu: elemen
rasionalitas dan intuisi (Bird,1988). Seseorang yang berminat untuk berwirausaha lazimnya
melakukan kegiatan usaha atas dasar pertimbangan yang rasional, analitis, dan
memperhitungkan berbagai dampak yang ditimbulkan dari keputusannya. Bagaimana
seseorang mengembangkan rencana bisnis, mempersiapkan pengetahuan dan berbagai
sumber daya yang dibutuhkan, dan menetapkan target merupakan contoh pertimbangan
rasionalitas. Sedangkan elemen intuisi akan terlihat dari visi dan keyakinan seseorang bahwa
kegiatan usaha yang dijalankan akan dapat tumbuh dan berkembang.

Menumbuhkan kemauan lulusan perguruan tinggi untuk berwirausaha menjadi
pekerjaan rumah dari semua lembaga pendidikan tinggi. Kajian Twaalfhoven (2003)
menyatakan bahwa hanya 10% dari jumlah mahasiswa di Eropa yang tertarik menjadi
pewirausaha setelah 3 tahun mereka dinyatakan lulus kuliah. Padahal kajian terdahulu
mengungkapkan bahwa menjadi pewirausaha (pencipta kerja) akan memberikan kepuasan
kerja yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan menjadi pekerja (pencari kerja). Kajian
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yang dilakukan oleh The European Commission (2003a) mengungkapkan bahwa sebanyak
45% dari total pewirausaha merasa sangat puas dengan yang dijalaninya, sedangkan para
pekerja yang merasa sangat puas dengan profesinya hanya sebesar 27%. Hal ini
membuktikan bahwa menjadi pewirausaha akan menumbuhkan kepuasan diri dan
penghargaan terhadap diri sendiri.

Berdasarkan kajian teori dan kajian berbagai penelitian terdahulu, maka dapat
dikembangkan sebuah model yang menggambarkan berbagai variabel yang diduga dapat
menumbuhkan minat berwirausaha. Penelitian ini mengidentifikasi 5 variabel eksogen yang
secara teoritik menjadi pemicu awal tumbuhnya minat berwirausaha di kalangan para
pewirausaha muda. Kelima variabel eksogen tersebut adalah: variabel demografi, dukungan
keluarga, dukungan lingkungan sosial ekonomi, tekanan lingkungan, dan dukungan
pendidikan. Variabel  demografi dimanifestasikan oleh latar belakang sosial ekonomi,
lingkungan sosial, jenis kelamin, dan orientasi pendidikan. Variabel dukungan keluarga
dimanifestasikan oleh latar belakang profesi keluarga dan dorongan keluarga. Variabel
dukungan lingkungan sosial ekonomi dimanifestasikan oleh dukungan kebijakan pemerintah,
peluang pasar, dukungan lingkungan usaha, penghargaan sosial, berbagai regulasi yang
mendukung kegiatan usaha.  Variabel dukungan lingkungan dimanifestasikan oleh tekanan
sosial ekonomi, trend dan gaya hidup baru, dan dorongan masyarakat. Sedangkan variabel
latar belakang pendidikan dimanifestasikan oleh intensitas pendidikan kewirausahaan yang
diterima, pelatihan  kewirausahaan yang diikuti, dan program magang.

Penelitian ini juga mengidentifikasi 3 variabel endogen, yaitu variabel kepribadian,
sikap kewirausahaan, dan minat untuk berwirausaha. Variabel kepribadian dimanifestasikan
oleh keberanian mengambil resiko, pantang menyerah, kebebasan, kemandirian, rasionalitas,
intuisi, dan kepuasan pribadi. Variabel sikap kewirausahaan dimanifestasikan oleh: pertama,
domain afeksi, yang mencakup: ketertarikan, Persepsi  diri, keinginan, dorongan dari dalam
diri, keyakinan; kedua, domain kognisi, yang mencakup: pemahaman, pengetahuan,
Pengalaman, kemampuan individu berkaitan dengan kewirausahaan; dan ketiga, domain
konasi, yang mencakup: sikap proaktif, perhatian , keberanian mengambil resiko, rasa
percaya diri, harapan untuk berhasil dalam kegiatan usaha. Variabel minat untuk
berwirausaha dimanifestasikan oleh kehendak, ketekunan, keinginan, kecondongan,
ketertarikan, perasaan senang dengan aktifitas kewirausahaan.

Metode Penelitian
Model penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini, yang menggambarkan

hubungan antara variabel eksogen dengan variabel endogen tampak pada gambar 1. Untuk
menganalisis hubungan antara variabel eksogen dengan variabel endogen, penelitian
menggunakan teknik analisis jalur model trimming, dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel demografi (X1), dukungan keluarga (X2), faktor sosial ekonomi (X3),
dukungan lingkungan (X4), dukungan pendidikan (X5), kepribadian (X6), dan sikap
kewirausahaan (X7)  terhadap minat berwirausaha (Y). Melalui analisis jalur ini dapat
digunakan untuk mengetahui efek langsung dan tidak langsung dari satu variabel terhadap
variabel yang lain (Sugiyono, 2007). Analisis jalur model trimming dilakukan dengan cara
mengeluarkan dari model variabel eksogen yang tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel endogen (Heise, 1969; Riduwan. & Kuncoro, A.E. 2011; Sarwono,
Jonathan. 2007).

Berdasarkan gambar model penelitian, maka dapat dirumuskan persamaan struktural
yang akan digunakan untuk menganalisis diagram jalur, yang terdiri dari 3 sub struktru;
sebagai berikut:
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Persamaan struktural pertama X6 = βx6x1X1 + βx6x2X2 + βx6x3X3 + βx6x4X4 +
βx6x5X5 + ε1. Bila digambarkan model persamaan structural pertama tampak pada gambar 1.

Gambar 1: Model Struktural Berbagai Variabel Yang Mempengaruhi Kepribadian

Dari gambar 1 dapat dirumuskan 5 hipotesis penelitian yang hendak dijawab dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Ada pengaruh langsung faktor-faktor demografi bagi terbentuknya kepribadian
pewirausaha muda di Jawa Timur.

2. Ada pengaruh langsung faktor dukungan keluarga bagi terbentuknya kepribadian
pewirausaha muda di Jawa Timur.

3. Ada pengaruh langsung faktor-faktor sosial ekonomi bagi terbentuknya kepribadian
pewirausaha muda di Jawa Timur.

4. Ada pengaruh langsung faktor-faktor tekanan lingkungan bagi terbentuknya
kepribadian pewirausaha muda di Jawa Timur.

5. Ada pengaruh langsung faktor-faktor pendidikan KWU bagi terbentuknya
kepribadian pewirausaha muda di Jawa Timur.

Persamaan struktural kedua: X7 = βx7x1X1 + βx7x2X2 + βx7x3X3 + βx7x4X4 + βx7x5X5

+ βx7x6X6 + ε2. Bila digambarkan model persamaan struktural kedua tampak pada gambar 2.

Mengacu  gambar 2 dapat dirumuskan 6 hipotesis penelitian yang hendak dijawab
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Ada pengaruh langsung faktor-faktor demografi bagi terbentuknya sikap wirausaha
para pewirausaha muda di Jawa Timur.

2. Ada pengaruh langsung faktor dukungan keluarga bagi terbentuknya sikap
wirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur.

3. Ada pengaruh langsung faktor-faktor sosial ekonomi bagi terbentuknya sikap
wirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur.

4. Ada pengaruh langsung faktor-faktor dukungan lingkungan bagi terbentuknya sikap
wirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur.

5. Ada pengaruh langsung faktor-faktor pendidikan bagi terbentuknya sikap wirausaha
para pewirausaha muda di Jawa Timur.

6. Ada pengaruh langsung faktor-faktor kepribadian bagi terbentuknya sikap wirausaha
para pewirausaha muda di Jawa Timur.

DEMOGRAFI

DUKUNGAN KELUARGA

SOSIAL EKONOMI

DUKUNGAN LINGKUNG

PENDIDIKAN

KEPRIBADIAN
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Gambar 2: Model Struktural Berbagai Variabel Yang Mempengaruhi Sikap
Wirausaha

Persamaan struktural keseluruan: Y=Yx1X1 + Yx2X2 + Yx3X3 + Yx4X4 + Yx5X5 +
Yx6X6 + Yx7X7 + ε3. Bila digambarkan model persamaan struktural keseluruhan tampak pada
gambar 3.

Gambar 3: Model Penelitian Berbagai Variabel Pemicu Minat Berwirausaha

Mengacu gambar 3 dapat dirumuskan 7 hipotesis penelitian yang hendak dijawab
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Ada pengaruh langsung faktor-faktor demografi bagi terbentuknya minat
berwirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur.

2. Ada pengaruh langsung faktor dukungan keluarga bagi terbentuknya minat
berwirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur.

3. Ada pengaruh langsung faktor-faktor sosial ekonomi bagi terbentuknya minat
berwirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur.

DEMOGRAFI

DUKUNGAN KELUARGA

SOSIAL EKONOMI

DUKUNGAN LINGKUNG

PENDIDIKAN

SIKAP WIRAUSAHA

KEPRIBADIAN

FAKTOR DEMOGRAFI

DUKUNGAN KELUARGA

FAKTOR SOSIAL EKONOM

DUKUNGAN LINGKUNG

DUKUNGAN PEND KWU

KEPRIBADIAN

SIKAP KEWIRAUSAHAAN

MINAT
BERWIRAUS

AHA
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4. Ada pengaruh langsung faktor-faktor dukungan lingkungan bagi terbentuknya minat
berwirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur.

5. Ada pengaruh langsung faktor-faktor pendidikan bagi terbentuknya minat
berwirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur.

6. Ada pengaruh langsung faktor-faktor kepribadian bagi terbentuknya minat
berwirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur.

7. Ada pengaruh langsung faktor-faktor sikap wirausaha bagi terbentuknya minat
berwirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa pada berbagai perguruan tinggi di Jawa
Timur yang menjadi anggota Himpunan Pengusaha Muda Perguruan Tinggi (HIPMI-PT)
yang tercatat sebanyak 878 mahasiswa. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan

menggunakan formula yang dikembangkan oleh Slovin 21 N

N
n


 , dengan taraf toleransi

kesalahan pengambilan sampel ditetapkan sebesar 10% (Sugiyono, 2007). Dengan demikian
didapatkan jumlah sampel sebanyak 90 mahasiswa anggota HIPMI-PT. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling, yang memberikan
kesempatan sama kepada semua anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian.

Pengambilan data berbagai variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan angket skala 7. Berikut adalah ringkasan hasil uji validitas dan reliabilitas
angket penelitian dari berbagai variabel dalam penelitian ini.

Tabel 1
Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Penelitian

No Variabel No Indikator P-
Value

Validitas Reliabilitas

1 Demografi

1 Latar belakang sosial
ekonomi

0,027 Valid

0,722
2 Lingkungan sosial 0,001 Valid
3 Orientasi pendidikan 0,004 Valid

2
Dukungan
keluarga

4 Pandangan keluarga
tentang kewirausahaan

0,022 Valid
0,814

5 Dorongan keluarga 0,001 Valid

3
Dukungan
lingkungan
sosial ekonomi

6 Dukungan kebijakan
pemerintah

0,003 Valid

0.789

7 Peluang pasar 0,000 Valid
8 Dukungan lingkungan

usaha
0,043 Valid

9 Penghargaan sosial 0,001 Valid
10 Berbagai regulasi yang

mendukung kegiatan
usaha.

0,000 Valid

4
Dukungan
lingkungan

11 Tekanan sosial ekonomi 0,001 Valid

0,811
12 Trend dan gaya hidup

baru
0,000 Valid

13 Dorongan masyarakat 0,011 Valid

5
Latar belakang
pendidikan

14 Intensitas pendidikan
kewirausahaan yang
diterima

0,033 Valid

0,765
15 Keterlibatan dalam

pendidikan dan
0,000 Valid
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pelatihan  bidang
kewirausahaan

16 Keterlibatan dalam
program magang.

0,023 Valid

6 Kepribadian

17 Keberanian mengambil
resiko

0,041 Valid

0,689

18 Pantang menyerah 0,030 Valid
19 Kebebasan 0,001 Valid
20 Kemandirian 0,000 Valid
21 Rasionalitas 0,000 Valid
22 Intuisi 0,001 Valid
23 Kepuasan pribadi 0,000 Valid

7

Sikap
kewirausahaan
(Afeksi)

24 Ketertarikan 0,013 Valid

0,799
25 Persepsi  diri 0,031 Valid
26 Keinginan 0,005 Valid
27 Dorongan dari dalam diri 0,001 Valid
28 Keyakinan 0,000 Valid

Sikap
kewirausahaan
(Kognisi)

29 Pemahaman tentang
kewirausahaan

0,000 Valid

0,811
30 Pengetahuan 0,003 Valid
31 Pengalaman 0,000 Valid
32 Kemampuan

menjalankan usaha
0,013 Valid

Sikap
kewirausahaan
(Konasi)

33 Sikap proaktif 0,000 Valid

0,779

34 Perhatian 0,000 Valid
35 Keberanian mengambil

resiko
0,001 Valid

36 Kepercayaan diri 0,000 Valid
37 Harapan untuk berhasil

dalam kegiatan usaha
0,001 Valid

8
Minat
berwirausaha

38 Kehendak 0,023 Valid

0,831

39 Ketekunan 0,002 Valid
40 Keinginan 0,043 Valid
41 Kecondongan 0,001 Valid
42 Ketertarikan 0,000 Valid
43 Perasaan senang dengan

aktifitas kewirausahaan
0,000 Valid

Sumber: Hasil analisis diolah peneliti

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berikut ini adalah ringkasan hasil uji statistik sesuai dengan model penelitian yang

dikembangkan. Ringkasan hasil analisis statistik ini selanjutnya digunakan sebagai dasar
untuk menguji hipotesis penelitian dan mengoreksi model penelitian yang telah
dikembangkan sesuai dengan konsep teoritik.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepribadian para pewirausaha muda di Jawa
Timur (yang dimanifestikan oleh keberanian mengambil resiko, kebebasan, kemandirian,
kemampuan berpikir rasional, kemampuan menggunakan intuisi, dan kepuasan pribadi
dengan terlibat dalam kegiatan kewirausahaan) dipengaruhi oleh dukungan keluarga (yang
dimanifestasikan oleh latar belakang profesi anggota keluarga dan dorongan keluarga untuk
terlibat dalam kewirausahaan) dan dukungan pendidikan (yang dimanifestasikan oleh
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intensitas keterlibatan dalam pendidikan KWU, pelatihan KWU, dan intensitas keikutsertaan
dalam kegiatan magang dalam kegiatan kewirausahaan).

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Model Struktural Pertama

Variabel terikat: Kepribadian

Model
Standardized
Coefficients

Beta
Sig. Alpha

(α) Keterangan

Faktor-faktor demografi -0,025 0,792 0,05 Non signifikan
Dukungan keluarga 0,201 0,036 0,05 Signifikan
Faktor-faktor sosial
ekonomi

-0,005 0,959 0,05 Non signifikan

Dukungan lingkungan 0,141 0,111 0,05 Non signifikan
Dukungan pendidikan 0,562 0,000 0,05 Signifikan

Hasil Uji Statistik Model Struktural Pertama
(Model Trimming)

Dukungan keluarga 0,217 0,009 0,05 Signifikan
Dukungan pendidikan 0,597 0,000 0,05 Signifikan
Sumber: Hasil analisis data, diolah peneliti

Dengan demikian penelitian ini mengoreksi model teoritik pertama, sehingga
dihasilkan model empirik tentang berbagai variabel yang mempengaruhi berkembangnya
kepribadian para pewirausaha muda di Jawa Timur. Ada pun model empirik pertama yang
dihasilkan penelitian ini tampak pada gambar 4. Penelitian ini membuktikan bahwa
kepribadian para pewirausaha muda dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan dukungan
pendidikan. Dengan kata lain pendidikan di lingkungan keluarga dan pendidikan di lembaga
pendidikan formal merupakan 2 institusi penting yang membentuk kepribadian para
pewirausaha muda di Jawa Timur. Lingkungan keluarga dan lembaga pendidikan formal
yang memberikan pendidikan KWU sangat menentukan kehadiran sosok pewirausaha muda
yang berkepribadian wirausaha.

0.749

0,217

0,597

Gambar 4: Model Empirik Berbagai Variabel Yang Mempengaruhi Kepribadian
Pewirausaha

Dengan demikian penelitian ini menerima hipotesis 2 dan hipotesis 5, dan menolak
hipotesis 1,3, dan hipotesis 4. Penelitian ini membuktikan bahwa sikap kewirausahaan para
pewirausaha muda di Jawa Timur (yang dimanifestasikan oleh domain afeksi,  yang
meliputi:  ketertarikan terhadap aktifitas wirausaha, persepsi diri tentang aktifitas wirausaha,
keinginan untuk menjadi pewirausaha, dorongan untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha,
dan keyakinan untuk bisa berhasil dalam kegiatan wirausaha; domain kognisi, yang
meliputi: pemahaman tentang kewirausahaan, pengetahuan dalam bidang kewirausahaan,
pengalaman terlibat dalam aktivitas wirausaha, dan kemampuan untuk menjalankan aktifitas

Dukungan Keluarga

Dukungan Pendidikan KWU

Kepribadian Pewirausaha
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wirausaha; serta domain konasi, yang meliputi sikap proaktif, perhatian dengan aktifitas
wirausaha, keberanian mengambil resiko, rasa percaya diri, dan harapan untuk berhasil
dalam kegiatan usaha) dipengaruhi oleh variabel dukungan keluarga, tekanan lingkungan
sosial, dan kepribadian para pewirausaha. Variabel dukungan keluarga dimanifestasikan oleh
latar belakang profesi anggota keluarga dan dorongan keluarga untuk terlibat dalam
kewirausahaan. Variabel dukungan lingkungan sosial dimanifestasikan oleh tekanan sosial
ekonomi, trend dan dukungan lingkungan tentang pentingnya terlibat dalam aktifitas
wirausaha. Kepribadian para pewirausaha merupakan faktor internal yang berpengaruh besar
bagi terbentuknya sikap kewirausahaan. Dukungan keluarga dan dukungan lingkungan sosial
merupakan 2 faktor eksternal yang membentuk sikap kewirausahaan para pewirausaha muda.
Ada pun ringkasan hasil uji statistic tampak pada tabel 3.

Tabel 3
Hasil Uji Statistik Model Struktural Kedua

Variabel terikat: Sikap Kewirausahaan

Model
Standardized
Coefficients

Beta
Sig. Alpha

(α) Keterangan

Faktor-faktor demografi -0,140 0,064 0,05 Non signifikan
Dukungan keluarga 0,245 0,002 0,05 Signifikan
Faktor-faktor sosial
ekonomi

0,090 0,212 0,05 Non signifikan

Dukungan lingkungan 0,167 0,022 0,05 Signifikan
Dukungan pendidikan 0,110 0,196 0,05 Non signifikan
Kepribadian pewirausaha 0,532 0,000 Signifikan

Hasil Uji Statistik Model Struktural Kedua
(Model Trimming)

Dukungan keluarga 0,200 0,005 0,05 Signifikan
Dukungan lingkungan 0,204 0,000 0,05 Signifikan
Kepribadian Pewirausaha 0,608 0,000 0,05 Signifikan
Sumber: Hasil analisis data, diolah peneliti

Dengan demikian penelitian ini mengoreksi model teoritik kedua, sehingga
dihasilkan model empirik tentang berbagai variabel yang mempengaruhi berkembangnya
sikap kewirausahaan para pewirausaha muda di Jawa Timur. Ada pun model empirik kedua
yang dihasilkan penelitian ini tampak pada gambar 5.

0,204
0,200

0,608

0,609
Gambar 5: Model Empirik Berbagai Variabel Yang Mempengaruhi Sikap

Kewirausahaan

Dukungan Lingkungan

Kepribadian Pewirausaha

Dukungan Keluarga

Sikap Kewirausahaan
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Dengan demikian penelitian ini menerima hipotesis 7, hipotesis 9, dan hipotesis 11,
serta menolak hipotesis 6, hipotesis 8,dan hipotesis 10.

Penelitian ini membuktikan bahwa minat berwirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur dipengaruhi oleh sikap kewirausahaan dan dukungan keluarga. Minat
berwirausaha dimanifestasikan oleh adanya kehendak untuk terlibat dalam aktifitas
wirausaha, ketekunan, keinginan untuk terlibat dalam aktifitas wirasaha, condong terlibat
dalam aktifitas wirausaha, ketertarikan dengan aktifitas wirausaha, dan perasaan senang
dengan aktifitas wirausaha. Sikap kewirausahaan  dimanifestasikan oleh domain afeksi,
yang meliputi:  ketertarikan terhadap aktifitas wirausaha, persepsi diri tentang aktifitas
wirausaha, keinginan untuk menjadi pewirausaha, dorongan untuk terlibat dalam kegiatan
wirausaha, dan keyakinan untuk bisa berhasil dalam kegiatan wirausaha; domain kognisi,
yang meliputi: pemahaman tentang kewirausahaan, pengetahuan dalam bidang
kewirausahaan, pengalaman terlibat dalam aktifitas wirausaha, dan kemampuan untuk
menjalankan aktifitas wirausaha; serta domain konasi, yang meliputi sikap proaktif,
perhatian dengan aktifitas wirausaha, keberanian mengambil resiko, rasa percaya diri, dan
harapan untuk berhasil dalam kegiatan usaha. Variabel dukungan keluarga dimanifestasikan
oleh latar belakang profesi anggota keluarga dan dorongan keluarga untuk terlibat dalam
kewirausahaan. Adapun ringkasan hasil uji statistik tampak pada tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji Statistik Model Struktural Ketiga

Variabel terikat: Minat Berwirausaha

Model
Standardized
Coefficients

Beta
Sig. Alpha

(α) Keterangan

Faktor-faktor demografi 0,011 0,883 0,05 Non signifikan
Dukungan keluarga 0,222 0,009 0,05 Signifikan
Faktor-faktor sosial
ekonomi

-0,087 0,237 0,05 Non signifikan

Dukungan lingkungan -0,048 0,517 0,05 Non signifikan
Dukungan pendidikan 0,110 0,201 0,05 Non signifikan
Kepribadian pewirausaha 0,009 0,935 0,05 Non signifikan
Sikap kewirausahaan 0,667 0,000 0,05 Signifikan

Hasil Uji Statistik Model Struktural Ketiga
(Model Trimming)

Dukungan keluarga 0,189 0,010 0,05 Signifikan
Sikap kewirausahaan 0,700 0,000 0,05 Signifikan
Sumber: Hasil analisis data, diolah peneliti

Dengan demikian penelitian ini mengoreksi model teoritik ketiga, sehingga
dihasilkan model empirik tentang berbagai variabel yang mempengaruhi berkembangnya
minat berwirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur. Ada pun model empirik ketiga
yang dihasilkan penelitian ini tampak pada gambar 6.
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0,189

0,700

0,601
Gambar 6: Model Empirik Berbagai Variabel Yang Mempengaruhi Minat

Berwirausaha

Dengan demikian penelitian ini menerima hipotesis 13 dan hipotesis 18, serta
menolak hipotesis 12, hipotesis 14, hipotesis 15, hipotesis 16, dan hipotesis 17.

Berdasarkan 3 model empirik yang ditemukan dalam penelitian ini, maka dapat
digambarkan model empirik keseluruhan yang menggambarkan berbagai variabel yang
mempengaruhi minat berwirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur, sebagaimana
tampak pada gambar 7.

0,749

0,597 0,217

0,608 0,200
0,189

0,204 0,781
0,609

0,601

Gambar 7: Model Empirik Berbagai Variabel Yang Memicu Tumbuhnya Minat
Wirausaha

Dengan demikian dapat disajikan ringkasan hasil pengujian hipotesis penelitian,
sebagai tampak pada tabel 5.

Tabel 5
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Penelitian

No Hipotesis Penelitian
Keterangan

Diterima Ditolak
1 Ada pengaruh langsung faktor-faktor demografi bagi

terbentuknya kepribadian pewirausaha muda di Jawa Timur.
√

2 Ada pengaruh langsung faktor dukungan keluarga bagi
terbentuknya kepribadian pewirausaha muda di Jawa Timur.

√

3 Ada pengaruh langsung faktor-faktor sosial ekonomi bagi
terbentuknya kepribadian pewirausaha muda di Jawa Timur. √

Dukungan Keluarga

Sikap Kewirausahaan Minat Berwirausaha

Dukungan Pendidikan KWU

Dukungan Lingkungan

Kepribadian Pewirausaha

Sikap Kewirausahaan

Dukungan Keluarga

Minat Wirausaha
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4 Ada pengaruh langsung faktor-faktor dukungan lingkungan
bagi terbentuknya kepribadian pewirausaha muda di Jawa
Timur.

√

5 Ada pengaruh langsung faktor-faktor pendidikan KWU bagi
terbentuknya kepribadian pewirausaha muda di Jawa Timur.

√

6 Ada pengaruh langsung faktor-faktor demografi bagi
terbentuknya sikap wirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur.

√

7 Ada pengaruh langsung faktor dukungan keluarga bagi
terbentuknya sikap wirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur.

√

8 Ada pengaruh langsung faktor-faktor sosial ekonomi bagi
terbentuknya sikap wirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur.

√

9 Ada pengaruh langsung faktor-faktor dukungan lingkungan
bagi terbentuknya sikap wirausaha para pewirausaha muda
di Jawa Timur.

√

10 Ada pengaruh langsung faktor-faktor pendidikan bagi
terbentuknya sikap wirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur.

√

11 Ada pengaruh langsung faktor-faktor kepribadian bagi
terbentuknya sikap wirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur.

√

12 Ada pengaruh langsung faktor-faktor demografi bagi
terbentuknya minat berwirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur.

√

13 Ada pengaruh langsung faktor dukungan keluarga bagi
terbentuknya minat berwirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur.

√

14 Ada pengaruh langsung faktor-faktor sosial ekonomi bagi
terbentuknya minat berwirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur.

√

15 Ada pengaruh langsung faktor-faktor dukungan lingkungan
bagi terbentuknya minat berwirausaha para pewirausaha
muda di Jawa Timur.

√

16 Ada pengaruh langsung faktor-faktor pendidikan bagi
terbentuknya minat berwirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur.

√

17 Ada pengaruh langsung faktor-faktor kepribadian bagi
terbentuknya minat berwirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur.

√

18 Ada pengaruh langsung faktor-faktor sikap wirausaha bagi
terbentuknya minat berwirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur.

√

Dengan memperhatikan gambar 7 dan ringkasan uji hipotesis penelitian
sebagaimana tampak pada tabel 5, penelitian ini menemukan 3 variabel eksogen yang
berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap tumbuhnya minat berwirausaha para
pewirausaha muda di Jawa Timur, yaitu variabel dukungan pendidikan KWU, dukungan
lingkungan, dan dukungan keluarga. Dukungan keluarga merupakan satu-satunya variabek
eksogen yang berpengaruh langsung terhadap minat berwirausaha para pewirausaha muda di
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Jawa Timur. Dukungan keluarga juga berpengaruh langsung terhadap terbentuknya
kepribadian para pewirausaha. Dukungan keluarga berpengaruh tidak langsung terhadap
tumbuhnya minat berwirausaha melalui  vaiabel sikap berwirausaha. Dukungan keluarga
juga berpengaruh tidak langsung terhadap tumbuhnya minat berwirausaha melalui variabel
kepribadian pewirausaha dan vaiabel sikap berwirausaha. Fakta empirik ini menunjukkan
bahwa dukungan keluarga dipersepsikan para pewirausaha muda di Jawa Timur sebagai
variabel yang dominan, yang menumbuhkan minat berwirausaha. Pengaruh total dukungan
keluarga terhadap tumbuhnya minat berwirausaha melalui variabel kepribadian pewirausaha
dan variabel sikap wirausaha adalah (0,217*0,608*0,781) + 0,189 = 0,292. Pada jalur ini,
kontribusi dukungan keluarga bagi tumbuhnya minat berwirausaha adalah sebesar (0,292)2 =
8,5%. Pengaruh total dukungan keluarga terhadap tumbuhnya minat berwirausaha melalui
variabel sikap wirausaha adalah (0,217*0,781) + 0,189 = 0,345. Pada jalur ini, kontribusi
dukungan keluarga bagi tumbuhnya minat berwirausaha adalah sebesar (0,345)2 = 11,9%.

Penelitian ini mengungkapkan tentang peran penting dari variabel dukungan
keluarga yang berpengaruh langsung terhadap kepribadian dan minat berwirausaha para
pewirausaha muda di Jawa Timur. Fakta empirik ini mengukuhkan eksistensi keluarga
sebagai pihak pertama dan utama yang akan membentuk kepribadian dan memberikan
pengaruh yang kuat dalam menumbuhkan minat berwirausaha. Dengan kata lain, keluarga
merupakan pihak pertama yang mempengaruhi pemilihan karir sebagai pewirausaha oleh
para pewirausaha muda di Jawa Timur. Hasil penelitian ini mengungkapkan fakta menarik
tentang latar belakang profesi anggota keluarga para pewirausaha, sebagaimana tampak pada
tabel 6.

Tabel 6: Rerata Minat Berwirausaha Dilihat Dari Latar Belakang Profesi Keluarga
Dependent Variable:Minat Berwirausaha

Latar Belakang Profesi Keluarga Mean Std. Error
95% Confidence Interval

Lower Bound
Upper
Bound

Pewirausaha 6.909a .073 6.764 7.054

Non pewirausaha 5.852a .057 5.739 5.965

a. Based on modified population marginal mean, Skala 1 - 7.
Penelitian ini menunjukkan bahwa profesi anggota keluarga dapat menjadi model

pilihan profesi. Para pewirausaha yang anggota keluarganya berprofesi sebagai pewirausaha
tampak secara otomatis akan menumbuhkan minatnya untuk memilih profesi sebagai
pewirausaha. Rata-rata minat berwirausaha para pewirausaha yang anggota keluarganya
berprofesi sebagai pewirausaha jauh lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang berasal
dari keluarga yang berprofesi bukan sebagai pewirausaha. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran sosial dan teori modeling (Bandura,(1977) dalam Hergenhahn & Olson,
(2008), yang menyatakan bahwa perilaku seseorang didapatkan melalui belajar dari
lingkungan sosial terdekat, dan melalui proses peniruan.

Dukungan pendidikan KWU berpengaruh tidak langsung terhadap minat
berwirausaha melalui variabel kepribadian pewirausaha dan variabel sikap kewirausahaan,
dengan koefisien pengaruh total = 0,597*0,608*0,781 = 0,283. Dengan demikian pada jalur
ini kontribusi dukungan pendidikan KWU melalui variabel kepribadian pewirausaha dan
variabel sikap kewirausahaan sebesar (0,283)2 atau 8%. Dengan melewati 2 variabel untuk
menuju minat berwirausaha, maka dapat dikatakan bahwa pendidikan KWU belum
memberikan pengaruh yang kuat bagi para pewirausaha muda di Jawa Timur. Dengan kata
lain, pendidikan KWU belum berperan efektif untuk menumbuhkan minat berwirausaha di
kalangan kaum muda. Mengapa hal ini bisa terjadi? Apakah hal ini disebabkan oleh
pelaksanakan pendidikan KWU yang lebih banyak teori daripada praktek? Atau, apakah
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karena pendidikan KWU tidak diajarkan sejak pendidikan tingkat dasar, tetapi cenderung
mulai diajarkan pada bangku sekolah menengah kejuruan dan di bangku kuliah? Hal ini
dapat dijadikan kajian lanjutan oleh para peneliti lain. Sebagai gambaran, hasil uji statistik
dalam penelitian ini menemukan fakta-fakta seperti tabel 7 berikut ini.

Tabel 7: Awal Ketertarikan Para Pewirausaha Muda Terhadap KWU
Dependent Variable:Minat Berwirausaha

Awal Ketertarikan
Terhadap KWU Mean Std. Error

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

Sejak SD 6.667a .091 6.485 6.848

Sejak SMP 6.333a .090 6.154 6.512

Sejak SMA 6.500a .096 6.310 6.690

Sejak kuliah 5.783a .055 5.673 5.892

a. Based on modified population marginal mean; Skala 1 - 7.
Data tabel 7 mengungkapkan bahwa para pewirausaha muda yang sejak menempuh

pendidikan pada tingkat dasar sudah memiliki ketertarikan terhadap KWU, maka rerata skor
minat berwirausaha semakin tinggi. Para pewirausaha yang baru tertarik terhadap KWU
pada saat menempu studi di perguruan tinggi, memiliki rerata skor minat berwirausahanya
lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang memiliki ketertarikan pada periode
pendidikan sebelumnya. Hal ini memberikan pesan penting bahwa apabila kita ingin
menghadirkan generasi muda yang memiliki minat kuat untuk berwirausaha, maka
pendidikan KWU perlu dilaksanakan secara intensif sejak pendidikan dasar.

Dukungan lingkungan juga berpengaruh tidak langsung terhadap minat berwirausaha
melalui variabel sikap kewirausahaan, dengan koefisien pengaruh total = 0,204*0,781 =
0,159. Dengan demikian dapat diketahui kontribusi dukungan lingkungan terhadap
terbentuknya minat berwirausaha melalui variabel sikap kewirausahaan sebesar (0,159)2 atau
2,5%. Hal ini menjunjukkan bahwa lingkungan sosial belum berperan optimal, yang dapat
menjadi pemicu yang kuat bagi tumbuhnya sikap kewirausahaan dan minat untuk
berwirausaha. Diduga, hal ini berkaitan dengan anggapan sebagian besar warga masyarakat
yang masih berorientasi menjadi pegawai daripada menjadi pewirausaha. Hal ini menjadi
tantangan bagi pemerintah dalam mengkampanyekan kewirausahaan sebagai gaya hidup
baru bagi kaum muda.

Hasil penelitian mengungkapkan ada 2 variabel yang memediasi 3 variabel eksogen,
yaitu dukungan pendidikan KWU, tantangan lingkungan, dan dukungan keluarga dengan
variabel endogen minat berwirausaha. Kedua variabel mediator tersebut adalah variabel
kepribadian para pewirausaha dan variabel sikap kewirausahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa penguatan minat berwirausaha di kalangan kelompok usia muda juga dapat dilakukan
dengan memperkuat kepribadian dan sikap kewirausahaan. Untuk itu Pendidikan
kewirausahaan dan dukungan lingkungan sosial perlu diperkuat karena berpengaruh
langsung dengan kepribadian dan sikap kewirausahaan para pewirausaha usia muda.

Bila dianalisis secara parsial, maka penelitian ini juga mengungkapkan kontribusi
dukungan pendidikan KWU bagi terbentuknya kepribadian para pewirausaha sebesar
(0,597)2 atau 35,6%. Kontribusi dukungan lingkungan bagi terbentuknya sikap
kewirausahaan sebesar (0,204)2 atau 4,1%. Kontribusi kepribadian pewirausaha bagi
terbentuknya sikap kewirausahaan sebesar (0,608)2 atau 36,9%. Kontribusi dukungan
keluarga bagi terbentuknya kepribadian pewirausaha sebesar (0,217)2 atau 4,7%. Kontribusi
dukungan keluarga bagi terbentuknya kepribadian sikap kewirausahaan sebesar (0,200)2 atau
4%. Kontribusi sikap kewirausahaan bagi terbentuknya minat berwirausaha  sebesar (0,781)2

atau 61%.
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Simpulan
Penelitian ini berhasil mengungkapkan variabel dukungan keluarga, sebagai variabel

utama yang berpengaruh langsung terhadap minat berwirausaha para pewirausaha muda di
Jawa Timur. Dukungan keluarga ikut membentuk kepribadian dan memperkuat sikap
kewirausahaan para pewirausaha muda di Jawa Timur. Latar belakang profesi keluarga
sebagai pewirausaha berpengaruh kuat bagi tumbuhnya minat berwirausaha para
pewirausaha muda di Jawa Timur.

Pendidikan KWU terbukti belum mampu memberikan pengaruh langsung bagi
tumbuhnya minat berwirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur. Meskipun demikian,
pendidikan terbukti kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap pembentukan
kepribadian para pewirausaha muda. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
dapat dijadikan titik awal untuk menumbuhkan minat berwirausaha para pewirausaha muda.
Para pewirausaha yang sejak pendidikan dini memiliki ketertarikan terhadap KWU
berpengaruh kuat bagi tumbuhnya minat berwirausaha.  Para pewirausaha muda yang sejak
pendidikan dasar memiliki ketertarikan terhadap KWU terbukti memiliki minat berwirausaha
yang lebih besar dibandingkan dengan mereka yang memiliki ketertarikan pada jenjang di
atas pendidikan dasar.

Lingkungan sosial belum mampu memberikan pengaruh langsung bagi tumbuhnya
minat berwirausaha para pewirausaha muda di Jawa Timur. Hal ini tampaknya berkaitan
dengan anggapan sebagian besar warga masyarakat yang masih berorientasi menjadi
pegawai daripada menjadi pewirausaha. Meskipun demikian, lingkungan sosial terbukti
berpengaruh langsung terhadap sikap kewirausahaan para pewirausaha muda. Hal ini
membuktikan bahwa penguatan peran lingkungan sosial dapat dijadikan titik awal untuk
menumbuhkan sikap kewirausahaan para pewirausaha muda.

Meskipun pendidikan KWU belum mampu memberikan pengaruh langsung
terhadap tumbuhnya minat berwirausaha, penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial
Pendidikan KWU memiliki kontribusi yang kuat bagi terbentuknya kepribadian para
pewirausaha. Kepribadian pewirausaha memiliki kontribusi yang kuat bagi terbentuknya
sikap kewirausahaan. Dan sikap kewirausahaan dapat memicu bagi terbentuknya minat
berwirausaha. Hal ini menunjukkan, meskipun pendidikan KWU belum mampu memberikan
pengaruh langsung yang kuat bagi tumbuhnya minat berwirausaha;  tetapi pendidikan KWU
bisa menjadi pemicu awal bagi tumbuhnya minat berwirausaha melalui tumbuhnya
kepribadian dan sikap kewirausahaan.

Rekomendasi
Berdasarkan simpulan penelitian maka dapat disampaikan beberapa rekomendasi,

sebagai berikut:
1. Pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat dilaksanakan sejak dini, dan seharusnya

mulai dilaksanakan sejak jenjang pendidikan dasar, dan terus berlanjut sampai
dengan jenjang pendidikan tinggi. Pemerintah diharapkan mereformasi implementasi
pendidikan kewirausahaan lebih intensif mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai
dengan pendidikan tinggi.

2. Pemerintah bersama-sama dengan masyarakat diharapkan dapat menciptakan
kondisi yang memungkinkan kewirausahaan sebagai gaya hidup baru di kalangan
penduduk usia muda. Untuk itu, perlu ada gerakan nasional kegiatan kewirausahaan
yang harus dilaksanakan secara masif. Pemerintah dan kelompok swadaya
masyarakat dapat mengadopsi model pemasyarakatan gerakan keluarga berencana
untuk diaplikasikan dalam gerakan kewirausahaan nasional.

3. Lingkungan keluarga terbukti memberikan pengaruh yang sangat besar bagi
tumbuhnya minat berwirausaha. Untuk itu lingkungan keluarga, terutama para orang
tua; diharapkan dapat menjadi model  yang mampu menumbuhkan perilaku
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produktif, karena minat berwirausaha dapat langsung tumbuh dalam lingkungan
keluarga yang produktif.

4. Perlu ada kajian lanjutan yang secara spesifik dimaksudkan untuk memperkuat
pendidikan kewirausahaan dan penguatan peran lingkungan yang secara langsung
dapat menumbuhkan minat berwirausaha.
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